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RINGKASAN

Akbar Adiguna. H2C 006 008. Evaluasi Nutrisi Ransum Ayam Broiler ©V.
Pandu Putra Mandiri Farm Desa Cibolang Kecamatarari(a Tengah Kabupaten
Sukabumi (Pembimbingl SMARI ESTININGDRIATI)

Praktek kerja lapangan dilaksanakan pada tanggal&@@uari sampai
dengan 3 Maret 2009 di CV. Pandu Putra Mandiri, ®e€ibolang,
Kecamatan Karang Tengah, Kabupaten Sukabumi betujwntuk
mengetahui kualitas ransum ayam pedaging yang ik#mredan hubungannya
dengan pertambahan bobot badan.

Materi yang diamati adalah ayam pedaging straimBrb99 sebanyak
5000 ekor, ransum ayam pedaging. Alat yang digunadalah timbangan,
meteran, termometer. Metode praktek kerja lapangdalah observasi dengan
mengambil data primer dan sekunder. Data primeembieh dari pengamatan
langsung dengan berpartisipasi aktif di lapangam wWawancara langsung dengan
peternak, sedangkan data sekunder diperoleh d@tarayang ada di peternakan
dan instansi terkait.

Ayam pedaging umur sehari dipelihara selama 28 Halam kandang
dua lantai yang terbuat dari bilah bambu dan bskaa sekam. Air minum
diberikanad libitum dan ransum yang diberikan dalam bentuk mash dan
crumble. Nutrisi yang terkandung dalam ransum unpekiode starter EM
3075,54 kkal/kg, protein 23%, SK 4%, lemak 5%, C8%® dan P 0,7%. Ransum
untuk ayam periode finisher memiliki kandungan isuM 3208,68 kkal/kg, protein
21,75%, SK 5%, lemak 6%, Ca 0,9%, dan P 0,7%. Rat-konsumsi ransum
minggu ke-1 sampai ke-4 adalah 159,1; 391,1; 6808594,7 g/ekor/minggu.
Pertambahan bobot badan harian rata-rata mingdu daampai ke-4 berturut-turut
adalah 138, 312, 4300, 410 g/ekor/minggu. Konvessisum minggu ke-1
sampai k-4 berturut-turut adalah 1,159; 1,253; 1;7908. Rata-rata konsumsi,
pertambahan bobot badan, dan konversi ransum kekahlu berturut-turut 521,27
g/ekor/minggu 315 g/ekor/minggu dan 1,54.



KATA PENGANTAR

Ransum merupakan faktor penting dalam menunjangrkabilan perusahaan
peternakan ayam pedaging. Pemberian ransum yarkgabiéxs akan mendukung
produksi ayam pedaging, sehingga ayam mampu berksbdsecara optimal.
Evaluasi kecukupan nutrisi merupakan salah satwanpeter untuk meninjau
keberhasilan suatu peternakan.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terimin ka&pada Ir. Ismari
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Tengah, Kabupaten Sukabumi atas kesempatan dditagasiang telah diberikan
selama kegiatan PKL berlangsung. Ucapan terimdn aga penulis ucapkan kepada
Bapak, Ibu, Kakak, Adik, teman-teman “NUMATER’06dan penyemangat yang
rajin terbang, serta semua pihak atas segala damatudn dan dukungan yang
diberikan.

Tidak ada gading yang tak retak, penulis menyaukaniva tidak ada sesuatu
yang sempurna di dunia ini, sehingga saran dank kying membangun untuk
perbaikan penulisan dikemudian hari sangat pemadrspkan. Semoga laporan ini
dapat memberikan manfaat bagi yang membutuhkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Usaha peternakan ayam broiler merupakan usaha E&mingrang terus
dikembangkan untuk mencukupi kebutuhan gizi maggardi Indonesia. Adapun
faktor yang menentukan tingkat keberhasilan dirdalaaha peternakan ayam broiler
adalah pemilihan bibit, pemberian ransum, dan nesnen pemeliharaan. Ransum
merupakan faktor yang paling dominan, karena byayesy dikeluarkan untuk ransum
bisa mencapai 70% dari total biaya produksi

Ransum yang baik adalah ransum yang memenuhi Kedutautrisi ternak
sesuai dengan fase fisiologis serta tidak menggategehatan ternak. Ransum
merupakan campuran dari berbagai macam bahan gakagndiberikan pada ternak
untuk memenuhi kebutuhan nutrien selama 24 janridtutersebut diperlukan untuk
hidup pokok, pertumbuhan, perkembangan, dan regsdtiernak.

Tujuan dilaksanakannya PKL ini agar penulis dapatigetahui
manajemen atau cara-cara pengelolaan ayam braiier perusahaan ayam broiler
dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilanajgmen ayam broiler.
Manfaat yang diperoleh adalah menambah wawasapetagetahuan tentang
standar kebutuhan ransum dan kualitas ransum aytuk broiler dengan
membandingkan antara teori dengan kenyataan yandiathlam usaha

peternakan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ayam Broiler

Ayam pedaging adalah jenis ternak bersayap ddeskaves yang telah
didomestikasikan dan cara hidupnya diatur oleh mi@andengan tujuan untuk
memberikan nilai ekonomis dalam bentuk daging (Yu&a2004). Menurut Rasyaf
(1992) ayam pedaging adalah ayam jantan dan ayaimabeuda yang berumur
dibawah 6 minggu ketika dijual dengan bobot badantemtu, mempunyai
pertumbuhan yang cepat, serta dada yang lebar wletigdgounan daging yang
banyak. Banyak strain ayam pedaging yang dipeliliehadonesia. Strain merupakan
sekelompok ayam yang dihasilkan oleh perusahaanbipgem melalui proses
pemuliabiakan untuk tujuan ekonomis tertentu. Cordtvain ayam pedaging antara

lain CP 707, Starbro, Hybro (Suprijatezal., 2005).

2.2. Ransum Ayam Broiler

Ransum diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidokoky mengganti
jaringan yang rusak dan untuk pertumbuhan (Rag@#3). Konsumsi ransum ayam
pedaging tergantung pada kandungan energi ranguam,sumur, aktivitas, serta
temperatur lingkungan (Wahju, 1992). Menurut Anggld (1985) nutrien

yang harus ada dalam ransum adalah energi, prtgeiak, kalsium, fosfor, dan air.



2.21. Enegi

Energi adalah sumber tenaga untuk aktivitas dasegrproduksi dalam tubuh
ternak (Anggorodi, 1985). Ayam tidak mampu menceselalosa, hemiselulosa atau
lignin. Oleh karena itu kebutuhan energi harus mipe dari polisakarida yang dapat
dicerna (pati), disakarida (sukrosa dan maltosapnosakarida (glukosa, galaktosa,
fruktosa), lemak dan protein (Wahju, 1997). Supmgeet al. (2005) menyatakan
penentuan kebutuhan energi pada ternak unggas onegigan nilai energi metabolis.
Nilai energi metabolis ini sudah memenuhi kebutukaergi untuk hidup pokok,
pertumbuhan dan produksi.

Rasyaf (1995) standar energi ransum ayam pedagitugk periode starter
adalah 2800-3200 kkal/kg dan untuk periode aklau dinisher energi metabolisme
sebesar 2800-3300 kkal/kg. Kandungan energi dakrmum harus sesuai dengan
kebutuhan. Kelebihan energi dalam ransum akan mekan konsumsi, sehingga
timbul defisiensi protein, asam-asam amino, minelah vitamin. Apabila ternak
kekurangan energi, maka cadangan energi dalam takah digunakan. Pertama
glikogen yang disimpan dalam tubuh akan dibong&alanjutnya cadangan lemak
akan dihabiskan. Apabila masih kurang maka proteligunakan untuk
mempertahankan kadar gula darah dan untuk membfamgsi-fungsi vital lainnya

(Wahiju, 1997).



2.2.2. Proten

Protein merupakan persenyawaan organik yang menogg unsur-unsur
karbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen. Siregar 8abrani (1970) menyatakan
bahwa fungsi dari protein adalah untuk memprodakgim-enzim tertentu, hormon,
dan antibodi. Rasyaf (1995) menyatakan bahwa stapdatein untuk periode starter
adalah 18-23 % dan periode finisher adalah 18-22¢am yang lebih tua
membutuhkan protein yang lebih rendah dibandinglangan ayam yang muda.
Masa awal ransum harus mengandung protein yaniy fielgigi dibandingkan dengan

ransum masa pertumbuhan dan masa akhir (Amrul(08)2

2.2.3. Serat Kasar

Berdasarkan analisis proksimat, karbohidrat dibaghjadi dua komponen
yaitu serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitr@eggorodi, 1985). Penggunaan
serat kasar dalam ransum ayam perlu dibatasi kamakén tinggi kandungan serat
kasar maka makin rendah daya cernanya (Soelisty®ig). Siregar (1970) yang
menyatakan bahwa penggunaan serat kasar dalammraysm adalah sebesar 5%.
Anggorodi (1994) menambahkan bahwa kesanggupaakiefalam mencerna serat
kasar tergantung dari jenis alat pencernaan yamgjikli oleh ternak tersebut dan

tergantung pula dari mikroorganisme yang terdapktnd alat pencernaan.



2.2.4. Mineral

Ransum ternak unggas perlu mengandung kalsiumaséor f Menurut Wahju
(1997) ransum ternak unggas perlu mengandung nhidatam jumlah yang cukup
terutama kalsium dan fosfor, karena 70%-80% mirteiauh terdiri dari kalsium dan
fosfor. Kalsium dan fosfor berfungsi di dalam pemto&an tulang, komponen asam
nukleat, keseimbangan asam-basa, koordinasi otigholisme jaringan syaraf, dan
terlibat dalam metabolisme karbohidrat, lemak deotgin (Rizal, 2006). Dijelaskan
lebih lanjut bahwa kebutuhan anak ayam (startesh &dalsium (Ca) adalah 1% dan
ayam sedang tumbuh adalah 0,6%, sedangkan kebutjsn akan fosfor (P)

bervariasi dari 0,2-0,45%.

2.2.5. Pemberian Ransum dan Air Minum

Ransum untuk ayam broiler dibedakan menjadi duduyensum untuk
periode starter dan ransum untuk periode finisiRasyaf, 1993). Menurut Harto
(1987) pemberian ransum pada ternak yang masihmhersehari atau DOC
diletakkan dikertas atau tempat pakan dari nampag kecil. Setelah ayam berumur
diatas 1 minggu, tempat pakan harus diganti derigampat pakan khusus yang
digantung.

Fadilah (2004) menyatakan bahwa pemberian ransuakulan secara
adlibitum dengan pemberian ransum berbentuk: tepung padaipestarter, butiran

pecah pada periode finisher dan terkadang diber&asum yang berbentuk pellet.



Pemberian ransum bertujuan menjamin pertambahaiot boddan dan produksi
daging. Jenis bahan ransum dan kandungan gizinyas hdiketahui untuk
mendapatkan formula ransum yang tepat (Sudaro idiavaS2007).

Alamsyah (2005) menyatakan bahwa pemberian ranfada ternak
disesuaikan dengan umur, kesukaan terhadap ramsmm,jenis ransum. Ransum
untuk ayam yang belum berumur atau DOC diberikdard bentukall mash. Hal ini
bertujuan untuk mempermudah pencernaan ransum ldmdsaluran pencernaan
DOC.

Pemberian air minum dilakukan secara terus-meregaus adlibitum dengan
tujuan agar ayam tidak mengalami dehidrasi sehipgoduksi daging dapat optimal.
Williamson dan Payne (1993) menyatakan bahwa airshgelalu tersedia dan sangat
baik disediakan dari kran-kran otomatis. Konsunispada ayam biasanya dua kali
lebih banyak dibanding dengan konsumsi makananftyam akan mampu hidup

lebih lama tanpa makanan dibanding tanpa air (R2046).

2.3. Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan, dan Konversi Ransum

Konsumsi ransum ditentukan dengan mengurangi rangang diberikan
dengan sisa ransum. Konsumsi ransum dipengaruhi lmésar dan bangsa ayam,
temperatur lingkungan, perkandangan, kesehataakietlan imbangan zat-zat pakan
(Rasyaf, 1992). Anggorodi (1985) menyatakan bahwdapmusim panas ayam
mengkonsumsi ransum relatif lebih sedikit sehingghangan antara protein dan

energi harus disesuaikan pada saat penyusunanmrak&ndungan energi ransum



sangat menentukan jumlah ransum yang akan dikonsayasn broiler. Hal ini
dikarenakan ayam dapat mengatur konsumsi energaswai kebutuhan (Anggorodi,
1985). Fadilah (2004) menyatakan bahwa energi robsate yang diperlukan ayam
berbeda, sesuai dengan tingkat umurnya, jenis kelalan cuaca.

Pertambahan bobot badan mencerminkan tingkat keoremgyam broiler dalam
mencerna ransum untuk diubah menjadi bobot badatarRbahan bobot badan
ditentukan dengan cara mengurangkan bobot badandstygan bobot badan awal
(Amrullah,2004). Pertumbuhan yang cepat dipengdraberapa faktor antara lain
tingkat konsumsi ransum, suhu lingkungan, danrsagam. Ada strain ayam yang
tumbuh dengan cepat pada awal dan ada yang tuneipaih gada masa akhir (Wahju,

1997).

Konversi ransum adalah perbandingan antara junaabum yang dikonsumsi
dengan pertambahan bobot badan (Rasyaf, 2008)akg@004) menyatakan bahwa
periode pemeliharaan ayam yang lebih pendek akargimasilkan konversi pakan
yang lebih baik dibandingkan dengan ayam yang @ipatalam ukuran yang besar.

Nilai konversi ransum normal adalah 1,77 (Rasya0®.



BAB Il

MATERI DAN METODE

Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan padagah80 Januari sampai
dengan 3 Maret 2009 di CV. Pandu Putra Mandiri F&esa Cibolang, Kabupaten

Sukabumi, Sukabumi.

3.1. Materi

Materi yang diamati dalam PKL adalah ayam broldebanyak 5000 ekor,
ransum untuk periode starter, dan ransum untulogerinisher yang diberikan. Alat

yang digunakan adalah timbangan gantung, termordatealat tulis.

3.2. Metode

Metode yang digunakan dalam PKL adalah metode wasierdengan
mengambil data primer dan sekunder. Data primeerdlph dari pengamatan
langsung dengan berpartisipasi aktif di lapangam \@awancara langsung dengan
pemilik perusahaan dan karyawan CV. Pandu PutradMalRarm, sedangkan data

sekunder diperoleh dari catatan yang ada di CVd®&utra Mandiri Farm.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Umum Lokasi

Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan di CV. PandraPdandiri milik
bapak Setya Winarno yang terletak di Desa Cibol{egamatan Karang Tengah,
Kabupaten Sukabumi. Ketinggian desa Karang Tengthtaa150-200 meter di atas
permukaan laut dengan suhu udara rata-rat@€ 2Suhu yang baik untuk
pertumbuhan ayam di daerah tropis adalah 14,7C @&iharto, 1985). Berdasarkan

data suhu rata-rata, Desa Cibolang cocok untukmsdtan ayam.

Peternakan CV. Pandu Putra Mandiri berdiri padart&001 dengan jumlah
ayam pedaging sebanyak 300.000 ekor yang terbigndakota, yaitu di Sukabumi,
Bekasi, dan Bogor. Strain ayam yang dipeliharaadal/am pedaging jenis Cobbs
BUPS Prima 999. Bibit ayam pedaging diperoleh BariBibit Unggul Prima Sejati,
berupa anak ayam umur sehari (DOC/Day Old Chi&ajgunan yang ada terdiri

dari dari ruang administrasi, gudang pakan, kand@amgmess karyawan.

Lokasi kandang yang digunakan untuk PKL 1,5 km deeramaian,
perumahan dan dekat dengan bukit, persawahan, ilidigiel dengan banyak
pepohonan, serta kolam (lampiran 8). Hal ini sedeaigan pendap&asyaf (2008)

yang menyatakakan bahwa lokasi peternakan ayamgipedaebaiknya jauh dari



keramaian, jauh dari lokasi perumahan, atau dipdikasi yang sunyi. Sudaryani
(1995) menyatakan bahwa lokasi kandang sebaiknkan Jjauh dari pemukiman
penduduk.

Sistem kandang yang digunakan adalah kandang ddagt yang terbuat
dari bilah bambu dan menggunakan alas sekam yadlig &gtas 2 lantai. Lantai atas
digunakan untuk memelihara ayam pedaging yang te&limur 2 minggu dan
setelah diadakan seleksi terhadap ayam yang dipelitMenurut Suprijatnat al
(2005), keuntungan menggunakan kandang panggundai lalitter adalah
pengelolaannya praktis dan mudah, lantai kandalagifrelebih tahan lama, serta

lantai tidak mengakibatkan telapak kaki ayam texluk

Selain lokasi dan kandang, vaksinasi juga berpeiggpada tingkat
keberhasilan pemeliharaan ayam broiler. Pemberiaksiv selama periode
pemeliharan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu vakéidl yang dilakukan pada hari
ke-4 periode pemeliharaan, menggunakan MedivadBNBicampur dengan larutan
dapar dan pemberiannya melalui tetes mata, sefalatlilakukan penyuntikan
menggunakan ND-kill pada bagian leher. Vaksin pkitygumboro dengan
menggunakan susu skim dicampur dengan IBD blend) yhiberikan melalui air
minum yang dilakukan pada umur 12 hari. Pemberiaksmm ND dan Gumboro
bertujuan untuk mencegah terserangnya penyakit A Gumboro karena dengan
adanya vaksin maka akan terbentuk antibodi di ddlamah ayam. Hal ini sesuai

dengan pendapat Fadilah (2004) yang menyatakangbehksinasi merupakan usaha



memasukkan agen penyakit yang telah dilemahkanl&adtubuh ayam, kemudian
tingkat antibodi di dalam darah ayam meningkat @sesiengan agen yang telah

dimasukkan.

4.2. Pemberian Ransum dan Air Minum

Pemberian ransum ayam pedaging yang diberikan2adyaitu: ransum
pada periode starter dalam benaélikmash secaraadlibitum. Ransum diletakkan pada
litter yang diberi alas koran. Periode finisher sam diberikan dalam bentuk
crumble secara adlibitum. Ransum diletakkan dalam tempat pakan yang
digantungkan dan pemberian dilakukan 2 kali sgpada jam 07.00 WIB dan 14.00
WIB. Rasyaf (1992) menyatakan bahwa frekuensi pembeaéan dua sampai tiga
kali sehari akan menguntungkan secara teknis maekomnomis dalam pengelolaan
pakan ayam. Pemberian ransum secak&itum supaya pertumbuhan ayam dapat
berjalan cepat (Fadilah, 2004).

Pemberian air minum dilakukan secara terus-menata adlibitum dengan
tujuan agar ayam tidak mengalami dehidrasi. Hal dasuai dengan pendapat
Williamson dan Payne (1993) yang menyatakan bahimbaaus selalu tersedia dan
sangat baik disediakan dari keran otomatis. Dikgadebih lanjut oleh Rizal (2006)
bahwa konsumsi air pada ayam biasanya dua kah leahyak dibanding dengan

konsumsi makanannya.



4.3. Kandungan Nutrien Ransum

Pakan yang digunakan pada fase starter adalah Gi&R$diproduksi oleh
PT. Cheil Jedang Superfeed yang merupakan ransumplikodan dapat langsung
diberikan pada ayam. Ransum yang digunakan paedfifasher adalah TN-1 yang
diproduksi oleh PT. Bintang Terang Gemilang. Kargam nutrisi ransum tersebut

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Ransum Ayam Pedagir@\diPandu Putra Mandiri

Ransum * Standar**
Nutrisi Ransum __ __
Starter Finisher Starter Finisher
EM ransum (kkal’kg)  3075,54 3208,68 2800-3200 23800
Protein (%)** 22,5-23,5 21,5-22.0 18-23 18-22
SK (%)*** 4 3.0-5.0 5 5
Ca (%)*** 0.9-1,2 0.9-11 0,9-1 0,9-1
P (%)*** 0.7-0,9 0.7-0,9 0,7-1 0,7-1

*Data terolah PKL (2009)
** Rasyaf (1994)
*** Siregar (1970)

Energi metabolis dari ransum yang digunakan padedee starter adalah
3075,54 kkal/kg dan untuk periode finisher sebe3208,68 kkal/kg. Energi
metabolis pada ransum sudah mencukupi kebutuhaa pgdm broiler. Standar
energi ransum ayam pedaging untuk periode stadaliala 2800-3200 kkal/kg dan

untuk periode akhir atau finisher energi metabaebesar 2800-3300 kkal/kg

(Rasyaf, 1994). Kandungan energi metabolis pertingkatkan bila cuaca lebih



dingin dan diturunkan pada cuaca yang lebih patgem yang dipelihara pada suhu
yang lebih tinggi membutuhkan energi untuk mempeam&an suhu tubuh lebih
sedikit dibandingkan yang dipelihara pada suhu yabidp rendah (Amrullah, 2004).

Kandungan protein ayam pedaging periode startalah 22,5-23,5 %
sedangkan untuk periode finisher adalah 21,5-22,(H&b tersebut sesuai dengan
pendapat Rasyaf (1995) yang menyatakan bahwa stapdatein untuk periode
starter adalah 18-23 % dan periode finisher ada&22%. Ayam yang lebih tua
membutuhkan protein yang lebih rendah dibandinglangan ayam yang muda.
Masa awal ransum harus mengandung protein yaniy islgigi dibandingkan dengan
ransum masa pertumbuhan dan masa akhir (AmrulG08)2

Kandunganserat kasar ransum pada fase starter 4% dan psedifiesher
sebesar 5%. Hal ini sesuai dengan pendapat Si(#g&0) yang menyatakan bahwa
penggunaan serat kasar dalam ransum ayam sebesarAbggorodi (1994)
menyatakan bahwa kesanggupan ternak dalam menseraiakasar tergantung dari
jenis alat pencernaan yang dimiliki oleh ternaksébut dan tergantung pula dari
mikroorganisme yang terdapat dalam alat pencernaan.

Kandungan kalsium dan fosfor ransum pada fas¢éest@r9-1,2 dan ransum
untuk fase finisher 0.9-1,1, sedangkan kandungaforfd0,7-0,9%. Nilai tersebut
dapat dinyatakan telah mencukupi kebutuhan Ca dartuk fase starter dan finisher.
Siregar (1970) menyatakan bahwa kebutuhan anak dstanter) akan Ca adalah

0,9-1,0% dan ayam sedang tumbuh adalah 0,9-1,0pdlagkan lebih lanjut bahwa



kebutuhan fosfor untuk ayam pedaging adalah 0,7Rabsum ternak unggas perlu

mengandung mineral Ca dan P dalam jumlah yang cukup

44, Konsums Ransum

Besarnya konsumsi ransum akan berpengaruh padahjurat nutrisi yang
dikonsumsi. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsuassum antara lain umur
ternak, aktivitas, bangsa ayam, dan suhu lingkun@&ahju, 1993). Konsumsi

ransum dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Konsumsi Ransum di CV. Pandu Putra Mandiri

Umur Jumlah Konsumsi Standar (g/ekor/hari)*
(minggu) (g/ekor/minggu)
I 159,1 120
Il 391,1 290
I 680,2 450
\Y] 854,7 630

Sumber : *Data terolah PKL (2009)
**North & Bell (1990)

Konsumsi ransum ditentukan dengan mengurangi raysmg diberikan dengan sisa
ransum. Minggu pertama sampai minggu keempat, kosistansum ayam dapat
mencapai standar kebutuhan. Konsumsi ransum tiagguimengalami peningkatan
melihat pertambahan bobot badan ayam juga mengpkmmgkatan. Fadilah (2004)
menyatakan bahwa setiap mimggunya ayam akan mesghkwsn ransum lebih

banyak dibanding dengan minggu sebelumnya. Padgguonipertama pemberian



ransum dengan cara menebar ransum berbatitatash ke lantai yang diberi alas
koran. Hal ini sesuai dengan pendapat Alamsyah520@mberian ransum pada

ternak disesuaikan dengan umur, kesukaan terhadapm, dan jenis ransum.

45. Konsums Energi dan Protein

Energi metabolis berhubungan erat dengan kebutupeotein, yang
mempunyai peranan penting pada pertumbuhan ayanierbreelama masa
pertumbuhan Konsumsi energi dan protein dapat dilihat pada Tabedan

perhitungan pada Lampiran 4.

Tabel 3. Kebutuhan dan Konsumsi Energi dan Prqteirhari melalui
Perhitungan

Minggu Energi Protein
ke- Kebutuhan Konsumsi Kebutuhan Konsumsi
................. (Kkal/ekor/hari)...............cceun......(glekor/hari)..................
1 71,06 69,91 7,881 5,23
2 139,8 171,83 15,54 12,85
3 224,8 311,85 19,97 21,14
4 239,43 391,78 20,43 26,56

Sumber: Data terolah PKL (2009)

Berdasarkan data perhitungan konsumsi energi (Lram dan 3) pada ayam
broiler yang diperoleh selama praktek kerja lapangkpat diketahui bahwa

konsumsi energi telah memenuhi kebutuhan, hanyaukosi energi pada minggu



pertama lebih rendah. Konsumsi energi tiap minggmakin meningkat seiring
dengan konsumsi ransum yang semakin meningkat. tendmrullah (2004),
semakin mendekati waktu panen, konsumsi energgdexderlebih sehingga ayam
dapat menyimpan padatan lemak bawah kulit dan @n@grutnya. Tinggi atau
rendahnya kadar energi metabolis dalam ransum ayaiter, mempengaruhi banyak
sedikitnya ayam broiler mengkonsumsi ransum  {Mja, 1987).

Protein ransum yang dikonsumsi sudah memenuhi kbbotmeskipun pada
minggu pertama dan kedua konsumsi protein kuramg kddutuhan. Kekurangan
konsumsi protein tidak menjadi masalah karena diimgb dengan konsumsi energi
yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Raghy@d2) yang menyatakan bahwa
kebutuhan energi metabolis berhubungan erat dergdutuhan protein, yang
mempunyai peranan penting pada pertumbuhan ayanierbreelama masa

pertumbuhan

4.6. Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan mencerminkan tingkat keoremgoyyam broiler dalam
mencerna ransum untuk diubah menjadi bobot badatarRbahan bobot badan
ayam sudah mencapai standar, hal ini dikarenakasukosi ransum juga mencapai
standar kebutuhan. Berdasarkan hasil PKL juga digempertambahan bobot badan
ayam setiapnya meningkat, hal ini sesuai pendapdj\(1992), yang menyatakan
pertumbuhan ayam sesuai dengan kurva sigmoid.rRleatzan bobot badan ayam

pedaging dapat dilihat pada Tabel 4 dan perhitupgaia Lampiran 5.



Tabel 4. Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler di B&hdu Putra Mandiri

Umur (minggu) Pertambahan Bobot Badan (g)* Staglar
I 138 150
I 312 240
400
1] 300
410
\Y] 360

Sumber : *Data terolah PKL (2009)
**North & Bell (1990)

Tingkat konsumsi yang tinggi pada minggu pertanmrardadahnya pertambahan
bobot badan tidak sesuai dengan standar. Halkarelakan nutrien yang masuk
masih digunakan untuk perkembangan organ pencerbalam untuk pembentukan
daging sehingga berpengaruh terhadap nilai konvensumnya. Bobot badan akhir
rata-rata pada minggu keempat yang diperoleh patePKL adalah 1300 g. Hal ini
sesuai dengan pendapat Fadilah (2004) yang memyabatwa bobot badan ayam
broiler pada minggu keempat adalah 1060 guRdauhan yang cepat dipengaruhi
beberapa faktor antara lain tingkat konsumsi ransuimu lingkungan, dan strain
ayam. Lebih lanjut dijelaskan bahwa ada strain ayang tumbuh dengan cepat pada
awal dan ada yang tumbuh cepat pada masa akhijy\#97). Tingkat
pertumbuhan ayam juga dipengaruhi oleh jumlah prgteng tersedia dalam ransum.
Protein berfungsi untuk pembentukan jaringan tutbeutn pertumbuhan (Murtidjo,

1993)



47. Konvers Ransum

Berdasarkan perhitungan (Lampiran 6), konversi uangata-rata selama
pemeliharaan adalah 1,55. Hasil ini menunjukkanwiaalinggas dapat mengubah
1,55 kg ransum menjadi 1 kg bobot badan. Nilai lepsv tersebut tidak sesuai
dengan pendapat North & Bell (1990) yang menyatdiarwa nilai konversi pakan
normal adalah 1,31. Nilai konversi ransum selamaghbaraan dapat dilihat pada

Tabel 5.

Tabel 5. Konversi Ransum

Umur Lokasi peternakan* Standar**

I 1.16 0,80

I 1.25 1,21
1.70

1] 1,49
2.08

\Y] 1,74

Rata-rata 1,55 1,31

Sumber : *Data terolah PKL (2009)
**North & Bell (1990)

Berdasarkan tabel di atas, perbedaan nilai konvansum disebabkan karena
ayam kurang optimal dalam mengubah ransum menggind. Hal ini dikarenakan
jumlah ransum masih banyak yang tercecer dan egarg dihasilkan dari ransum

yang dikonsumsi lebih banyak digunakan untuk hidaoipok.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil pengamatan di lokasi praktek kerja lapangarenunjukkan bahwa
ransum ayam broiler di peternakan milik CV. Pandurd Mandiri berdasarkan
kandungan energi, protein, serat kasar, kalsium §@a fosfor (P) dapat dinyatakan
sudah memenuhi standar meskipun konsumsi protbih kendah dari kebutuhan.
Konsumsi ransum tinggi dan pertambahan bobot bddaang sehingga angka

konversi ransum tidak sesuai dengan standar.

5.2. Saran

Lokasi peternakan ayam pedaging di CV. Pandu PMaadiri, sebaiknya

dibangun kandang karantina untuk memisahkan ayam sakit.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Energi Metabolis Ransu@\di Pandu Putra Mandiri

Perhitungan Ransum GM-PS
BETN =100 % - (PK + Lemak + Kadar Air + Abu + 8eKasar)
=100 % - (23+a5+12+6.5+4)
=100 % - 50.5
= 49.50 %
EM =40.81 (0.87 (PK+2.25+LK+BETN) + 2.5
=40.81 (0.87 (23+2.25+2.25+5+49.5) + 2.5)
=40.81 (0.87 (83.75) + 2.5)
= 40.81 (75.36)
= 3075.54 Kkal/g

Perhitungan Ransum TN-1
BETN =100 % - (PK + Lemak + Kadar Air + Abu + §eKasar)
=100 % - (21.75+6+10+6+4)
=100 % - 41.75
=52.25%
EM =40.81(0.87 (PK+2.25+LK+BETN) + 2.5
=40.81 (0.87 (21.75+2.25+2.25+6+52.25) + 2.5)
=40.81 (0.87 (87.5) + 2.5)
= 40.81 (78.625)
= 3208.68 Kkal/g



Lampiran 2. Data Catatan Harian di CV. Pandu Rvaadiri

Hari Jumlah Ayam Konsumsi ransum
Mati Afkir Hidup Kg
1 6 2 50
2 3 50
3 1 100
4 6 100
5 5 3 150
6 7 7 150
7 5 3 5027 200
8 4 200
9 3 8 250
10 5 250
11 5 250
12 5 300
13 6 350
14 5 4986 350
15 6 450
16 9 450
17 6 450
18 5 4 500
19 6 500
20 10 500
21 8 8 4924 500
22 13 450
23 12 500
24 19 450
25 23 500
26 18 400
27 29 500
28 38 4772 500

Sumber: Catatan Harian Ayam Pedaging CV. Panda R&ndiri



Lampiran 3. Perhitungan Konsumsi Nutrien Ransummoiler di CV. Pandu
Putra Mandiri

Kandungan Ransum GM-PS:

EM = 3075.54
Protein =23%
Lemak =5%
Ca = min 0.9%
P =min 0.7%
Konsumsi Rata-Rata Minggu | = 22.73 g/ekor/hr
Konsumsi:
EM =22.73x3075.54 =69.91 Kkal/kg
Protein =22.73x23% =5.23¢
SK =22.73x4% =091g¢g
Lemak =22.73 X 5% =1.13¢g
Ca =22.73x 1% =0.23g
P =22.73x0.7% =0.15¢g

Konsumsi Rata-Rata Minggu Il = 55.87 g/ekor/hr

Konsumsi:

EM =55.87 x3075.54 =171.83 Kkal/kg

Protein =55.87 x 23% =1285¢g

SK =55.87 x 4% =2.23¢g

Lemak = 55.87 x 5% =2.79¢

Ca =55.87 x 1% =0.56¢9

P =55.87 x 0.7% =0.39¢
Kandungan Ransum TN-1:

EM = 3208.68

Protein =21.75%

Lemak = 6%

Ca = min 0.9%

P =min 0.7%
Konsumsi Rata-Rata Minggu Il = 97.19 g/ekor/hr
Konsumsi:

EM =97.19x 3208.68 = 311.852 Kkal/kg

Protein =97.19 x 21.75% =21.14¢g

SK =97.19x 4% =3.89¢

Lemak =97.19 X 6% =5.83¢g

Ca =97.19x 1% =0.97¢



P =97.19 x 0.8% =0.78¢

Konsumsi Rata-Rata Minggu IV = 122.1 g/ekor/hr
Konsumsi:

EM =122.1x3208.68 =391.78 Kkall/kg
Protein =122.1x21.75% =26.56 ¢

SK =122.1x 4% =4.88¢g

Lemak =122.1 x 6% =7.32¢g

Ca =122.1x 1% =1.22¢

P =122.1x 0.8% =0.97¢



Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan Energi dan Rrotei
+ Kebutuhan energi untuk ayam umur 1 minggu

Keb. energi = hidup pokok + aktifitas + produksgtey
_ B3xwW°) .
_W + (50% hidup pokok) + (PBBH x 1,5)
_ 83x0178"")
082

=277+ 13,8+ 29,57
= 71,06 Kkal/hr

+ (50% hidup pokok) + (PBBH x 1,5)

Keb. protein = hidup pokok + pertumbuhan jaringgmettumbuhan bulu
_ (W°x0,0016 N (PBBHX 0,18)+ (0,04x PBBH x 0,82)

061 061 0,61

_(0178""°x0,0016 , (19,71x0,18)  (0,04x19,71x0,82)
061 061 0,61

=0,00072 + 5,82 + 1,06

=7,881 g/hr

+« Kebutuhan energi untuk ayam umur 2 minggu

Keb. energi = hidup pokok + aktifitas + produksguha
a (83XW0'75) 0 )
e + ( 50% hidup pokok) + (PBBH x 1,5)
_ (83x0,490°™)
-~ 082
= 48,6 + 24,3 + 66,9
= 139,8 Kkal/hr

+ ( 50% hidup pokok) + (PBBH x 1,5)

Keb. protein = hidup pokok + pertumbuhan jaringgmettumbuhan bulu
_ (W®™x0,0016 N (PBBHx 0’18)+ (0,04x PBBHx 0,82)

061 061 0,61
_(0,490""x0,001§ , (44,57x0,18) (0,04x44,57x0,82)
061 061 0,61

=0,0015 + 13,15 + 2,39
= 15,54 g/hr



+ Kebutuhan energi untuk ayam umur 3 minggu

Keb. energi = hidup pokok + aktifitas + produksgutey
G Jpp——
_W + (50% hidup pokok) + (PBBH x 1,5)
_ (83x089°7)
082
=02,7+46,4+ 85,71
= 224,8 Kkal/hr

+ ( 50% hidup pokok) + (PBBH x 1,5)

Keb. protein = hidup pokok + pertumbuhan jaringgmettumbuhan bulu
_ (W°®™x0,0016 N (PBBHXx 0,18)+ (0,04x PBBHx 0,82)

061 061 0,61
_(089°°x0,0019 , (5714x0,18), (0,04x57,14x0,82)
061 061 0,61
=0,0024 + 16,9 + 3,07

=19,97 g/hr

+« Kebutuhan energi untuk ayam umur 4 minggu

Keb. energi = hidup pokok + aktifitas + produksgutey
_ B3xw°™) -
_W + (50% hidup pokok) + (PBBH x 1,5)
_ 8313™%)
082
= 101,05 + 50,52 + 87,86
= 239,43 Kkal/hr

+ ( 50% hidup pokok) + (PBBH x 1,5)

Keb. protein = hidup pokok + pertumbuhan jaringgmettumbuhan bulu
_ (W®™x0,0016 N (PBBHx 0,18)+ (0,04x PBBHx 0,82)

061 061 0,61
_(130°"°x0001 _ (5857x0,18), (0,04x58,57x 0,82)
061 061 0,61

=0,0032 + 17,28 + 3,15
= 20,43 g/hr



Lampiran 5. Perhitungan PBB dan PBBH

Bobotbhadarakhir - Bobotbadamwal

PBBH = lamapengamtan

PBB minngu | =178-40=138g
PBBH minggu | -178-40 _ 19,71 g
PBB minggu I =490-178=312¢
PBBH minggu I -490-178 _ 44,57 g
PBB minggu IlI =890-490 =400 g
PBBH minggu I -890-490_ 57,14 g
PBB minggu IV =1300-890=410¢g
PBBH minggu IV -1300-890 _ 58,57 g



Lampiran 6. Perhitungan Konversi Ransum

Konversi ransum _konsumsransurr(g)
PBB
. : 160
Konversi ransum minggu | =—
13€
=1,16
Konversi ransum minggu Il 3911
312
=1,25
Konversi ransum minggu Il £8034
=1,70
Konversi ransum minggu IV %

=2,08



Lampiran 7. Questioner

Daftar questioner

1.

N

Keadaan umum peternakan dan kandang
Nama perusahaan dan kandang
Bentuk peternakan

Sejarah peternakan

Lokasi dan ketinggian

Luas lahan

Batas lokasi peternakan

Jarak lokasi dengan pemukiman
Kelembaban

Suhu

Tahun berdiri

Ayam pedaging

a. Strain dan asal

b. Populasi pertama dan sekarang

c. Mortalitas

d. Bobot panen yang dikehendaki
Pakan

a. Asal pakan

b. Jenis ransum dan harga

c. Penyimpanan ransum

d. Komposisi nutrisi ransum

e. Bentuk ransum periode starter dan growher
Kandang

Bentuk atau tipe kandang

Jumlah kandang

Kapasitas kandang

Bahan kandang

Ukuran kandang

Atap, lantai, sekam,

Kebersihan kandang

Kebersihan peralatan kandang
Kebersihan tempat pakan dan minum
Pembuangan ekskreta

Sanlta5| dan pencegahan penyakit
Sanitasi kandang

Penyakit yang sering dan pernah menyerang
Cara pencegahan dan pengobatan
Program vaksinasi

Limbah kandang

Vaksin dan vitamin yang digunakan

T TS@meoooTw
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Jawaban Questioner

1. Keadaan umum peternakan dan kandang

a.

b.
C.

o

g
h.
I
J-

Nama perusahaan : CV.Pandu Putra Mandiri
Nama kandang : Kandang Haji Aceng
Bentuk peternakan : CV (mandiri)

Sejarah peternakan

Diawali dengan 2 kandang yang berlokasi di Sukaldengan jumlah
populasi 30.000 dan pada akhirnya meluas sampamRitan Bekasi
Lokasi dan ketinggian

Lokasi berada di dekat bukit-bukit dan area peaani

Ketinggian antara 150-200 m di atas permukaan laut

Luas kandang: 32 x 9 meter

Batas lokasi kandang

Timur : kolam, kebun dan jalan menuju kandang
Selatan  : kolam, rel kereta, kebun
Barat : kolam dan sawah
Utara : mess kandang, kolam dan sawah

. Jarak lokasi dengan pemukiman: 150 meter
Kelembaban : 50-70 %
Suhu : 21-2%(dingin)
Tahun berdiri : tahun 2001

2. Ayam pedaging

a. Strain dan asal
Strain : Prima 999, Cobb BUPS
Asal : Amerika/Texas,
Serang, Banten
b. Populasi pertama dan sekarang
Populasi pertama : 30.000 ekor
Populasi sekarang : 300.000 ekor
Populasi kandang Haji Aceng : 5000 ekor
c. Mortalitas : 4% atau antara 3 - 4%
d. Bobot panen yang dikehendaki : 4.5 dari bobot baahea
Bobot akhir : 1.7 kg selama 33 hatri
3. Pakan

a. Asal pakan: dari pabrik

Pre-starter : PT. SAMSUNG INDONESIA
Starter : PT. CHEIL JEDANG SUPERFEED
TN-1 : PT. BINTANG TERANG GEMILANG
Jenis ransum dan harga

Jenis pakan : pakan jadi



Harga : GM-PS : 4900/kg
TN-1 : 4950/kg

c. Penyimpanan ransum:
di gudang pakan yang beradsa di kantor perusahaan
d. Komposisi nutrisi ransum

Unsur Zat Pakan GM-PS Kandungan Zat Gizi
Kadar Air Max 12 %

Protein 225-235%
Lemak Max 5%

Serat Kasar Max 4 %

Abu Max 6,5 %
Calsium 09-1,2%
Phospor 0,7-0,9%
Antibiotika Bambermycin
Coccidiostat Diclazuryl / Salinomycin

Sumber: Tabel Ransum PT. Cheil Jedang Superfeed.

Unsur Zat Pakan TN-1 Kandungan Zat Gizi
Air Max 12 %

Protein Kasar 215-22,0%

Lemak Kasar 4-8%

Serat Kasar 3-5%

Abu 5—7%




Calsium

Phospor

09-11%

0,7-0,9%

Sumber: Tabel Ransum PT. Bintang Terang Gemilang.

e. Bentuk ransum periode starter dan growher
Periode starter : mash; Periode growher : crumble
4. Kandang
a. Bentuk atau tipe kandang
Model kandang panggung
b. Jumlah kandang
1 kandang dengan 2 lantai bertingkat
Kapasitas kandang: 5000 ekor
c. Bahan kandang
Bilah bambu, kayu balok, kayu papan, bambu utuingseuntuk pondasi,
genteng, seng sebagai sekat. X
d. Ukuran kandang: 32 x 9 m
e. Atap, lantai, sekam
Atap : genteng yang disangga dengan bilah bamboo
Lantai . plester semen yang dilapisi sekam
Sekam : dari tempat penggilingan padi
f. Kebersihan kandang: baik/bersih
g. Kebersihan peralatan kandang: baik/bersih
h. Kebersihan tempat pakan dan minum: baik/bersih
I

Pembuangan ekskreta: dijual pada petani, 1 kargn@%00

5. Sanitasi dan pencegahan penyakit

a.

Sanitasi kandang

Pupuk diambil diberi insevtisida, cuci dan sikahgan air detergent,
semprot dengan disinfektan (alat dan kandang),meaa selama 3 hari
sampai kering, penaburan sekam dengan tirai t@itémigasi dengan
formalin 37% dibuat semprotan.

Kandang yang sudah pernah terkena kasus penyaliepgrotan dengan
formalin+permanganate kalium (PK) atau dilakukgre8ode sekali.
Setelah fumigasi kandang ditutup baru siap dipakai.

Penyakit yang sering dan pernah menyerang

Gumboro, E.Coli, Coryza/snot, mata bengkak

Cara pencegahan dan pengobatan

Vaksinasi dan biosecurity (kebersihan litter), misktan pada air minum
Program vaksinasi

ND-1 dan ND-kill (injeksi) pada hari keempat



Gumboro pada hari ke 13
e. Limbah kandang

Sekam yang telah tercampur dengan kotoran ayardipleah pada petani.
f. Vaksin dan vitamin yang digunakan

Vaksin ND, Colamox, Vaksin Gumboro, Cipromed



Lampiran 8. Denah Lokasi Peternakan Ayam Broile€di Pandu Putra Mandiri.
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